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Mengingat

SALINA}'.I

PEMERINTAH KABUPATEN KEDIRI

PERATT]RAN DAERAH KABUPATEN KEDIRI
NOMOR 11 TAI{L]N 2002

TENTANG

PAJAK SARANG BIJRIING WALETi BI.IRUNG SRTTI
DI KABUPATEN KEDIRI

DENGAN RA}IMAT TUHAN YANG MATU ESA

BUPATI KEDRI

a. bahwa untuk meningkatkan penerimaan pondapatan Asli Daprah

(P.{D) dari reltor p4iah dan upaya msnjas! kelesrarian lhgkungan

hidup dan sumber daya alarrr, hutan, tanah dan air dari kerusakan

yang disebabkan oleh manusia, howan dan dam, maka p€rtu

momhffikm perlindun$m tohadap pongololaan dar polrgusahaan

rarang burqrg walel/ bunng ffiti b€cafla sararrgnya yang berada di

habitat alami arau habitat buatan Kabupaten Kediri ;

b. bahwa bcrdasartan portimbangan scbagimana dim*sud dalam

hunrf a perlu memb€ffift peraolrao Daerah rentrry pajak bunurg

walet / bunuu niti di Kabupaten Kcdiri;

: l. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tontang pembontukan

Dacratr-Daerah Kabuparcn dalam lingtungan prcpinsi Jawa Timur

(Lembaran Negara Tahun 1950 Nomor 19, Tambahan Lomharan

Negaa Nomor 9);

2. Un&$g-Undang Nomor 5 Tahun lS0 tentang Kotrserwari Sumber

Daya Alam tlryati dan Ekoeistcrurya (Lcmbaran Ncgara Tahun

1990 Nomo,r 49, Tarnbahan Lcmbaran Nogara Nomot 3419 ) ;
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Undang - undang Nornor l7 Tahun 19_97 teilang Badan

Pery'eleraian Sengketa Pajak (Lembaran Negara Tahrrn 1997

Nomor 4O Tambahan Lembaran Negara Nomor 3684) ;

Undang - undang Nomor l8 Tahuo 1997 tentang Pajak Daerah

dan. Rofitlusi Daerah (Lcmbaran Negara Tahrm 1997 Nomor 41,

Tambalun Lembman Negara Nomor 3685) ;

Undang-undang Nomor 19 Tahun 199? tentarg Peragihan Pajat

dengan Swat Palsa (l,erntaran Negara Tahun 1997 Nonror 42,

Tambahan Lcmbaran Negara Nomor 3686) ;

Lhdang-tindang Nomor 23 Tahrur 1997 lentang Pengcloloan

LJngf,unpn tIdry (Lembarm Nogra Tahun 1997 Nomor 6E

Taunbahiur Lembaran Negara Nonror 3699):

Undang-undafig Nornor 22 Tahun 1999 tcntamg Pemerintahan

Dasrah (l,embalan Negara Tahrm 1999 Nomor 6O, Tamlrah.an

Lembaran Ncgara Nomor 3839) ;

Undang-wdang Nomor 25 Tahrur 1999 teilang Perimbangan

Kcuangan antara Pomeriiltah Pusat dnn Daerah (*mbarun Negara

Tahun 1999 Nonor 72, 'Iarubghan Lembaran Negara Nomor

3848);

Undang-ttndang Nomor 4l Tahun 1999 tentamg K€hutane

(Irmbaran Negara Tahun 1999 Nomor 167, Tambalun l*mbaran

Negala Nomor 3888) ;

Undang-wrdang Nomor 3.{ Tahun 2&}J tentang Penrbahan Undang-

undang Nomor 18 Tahm 1997 tentang Pajak Dacrah dan Rebrbusi

Dasrah (t embaran Nogara Tahun ZffX) Nomor ?46, Tambahan

lrrnbiuan Negara Nomor 4&18) ;

Perturan Pemerintah Nomor 25 Tahrm 2000 tefltarg Kewenangan

Pernerintah dan Ke*'enangan Propirsi eebagai Daerah O{onom

(l,cmbaran Negara Tahm 2000 Nomr 54, Tambahan Lombran

Negara Nomor 3952) ;

Pera&ran Pomerintah Nomor 65 Tahun 2001 t€ntnng Pqiak

Daerah (-enrbaran Negara Talun 200I Nooror II8, Tarnbahan

l,embaran Negara Nomor 4138) ;

q
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Kcputusan f\rsidrn l.{ornor 14 Tthun t 999 tfirtang Tclmi*

Penyrsunan Pclaturi;rr I'e rurtdang-urxllg;ur ihn Bentuk Rancangan

UruLrng.und:rlg Rtncarr4arr Pemfuran Penrerinlah drn Rancangan

Iicpulu,;an l\i:sidcn { I *trl,nr.er' Negr.ra ltr;publik Indoncsia Tahrn

Idfi Ne6e1 711 ;,

Kepulur.ln N{enteri Dnlim Negeri Nomor 170 Tatrun 1997 lenfflng

Pedoman Tata Cora Panungutm PajakDacrah;

Keputruan L,Ienteri Dnlail Negui Nonror 17f, Tahun 19x)7 tettalg

Tata Cara Pcmen'kra"rn di Ridang Paj* Daerah:

Kcputusan lr,{enteri f)alam Negeri Nomor 7l f'ahun 19_99 rsnl.mg

Pedoman Pcngslolaarr dan Pcngusahaan Sarang Burung Walot:

Keputusan Ir,Iente.ri Dalnn Ncguri dar CJliatorni Daeliih Nomx 2l

Tahun 2001 tEnlaag Telfiik Peny"usurun dan lvlateri lt{uatur

Produk-produk Hukunr Daerah I

Kqrutusan Mcntcri Dalam Negu'i dm Otcrromi Daerah Nornor 22

Tahun 2001 teolang Benxik Produli-produt Ilukum Daerah i

Kcputusan f,{cntcri Dalam Negcri dan Otomni Dacrah Nomor 23

Tahuu 2001 &nlang Prosedrr Penyusunan t\'oduli Hukum Daeralr I

l.{rryu0san Mcntori Kphutanar dan Pcrtebunan Nornor : 4496iptr-

Iy199.9 trntang Pcngclolaat Bwung \4/alst (Collacalia sp.| di

Ifubilat .{lani {in-sitn) dan lfutritat Brutan (e:x-situ);

Peruturan I)aerah Kabupaten Kediri Nomor 2 Tahun 2tli0 tentang

Ponyidik Peglwd Negeri Sipil di Linglugan Pemetiarah trfubrryaten

Kcdiri (lr.mharrn Daerah Kabupatcn Kodid Tahun 20ff) Nomor

l0/D Scri D).

Dengarr Perlelujun

DEWAN PERWAKtr.,AN RAKYTAT DAERAH KABT,IPATBN KEDIRI

MF,N{UTUSKAN:

: PERATURAN D,TtrRAH IL{BTIPA.TEN KfI,DIRI TENTANG PAJ.4K

SARANG BURI"ING WALET / BTIRI.ING ERITI DI KABLIP,{TEN

KEDIRI.

13.

1.t.

15.

16.

t7.

18.

19.

20.

2t.

Mcnotapf,an



c.

d.

BAB I
KETENTUANT]hIUM

Paeal I

Dalmr Peraturan Daerah ini yang dim"Loud dengryl :

a. f)aorafu adalah Kabupaten Kodiri;

b. Pemerintah Daeratr, adalah Kepala Daerah bcserta perangtrt Daerah

Otonom yang lain sebagai Badan El*ckutif Daerah ;

Kepala Daerah, adalah Bupati Kediri ;

Pejaba( adalah Pegawai yang diberi tugas iertBntu dibidang prpajakan

dacrah rcsuai dcngan Peraluran Penrndang-tmd;mgan yang berlaku ;

Radan, adalah suatu henhr* badan lr^saha yang mcliputi Perssroarl

Tsrhatns, Pemeroan Komandiler, Pers,eroan lairuyq Badfi Llsalu lr{ilili

Neglra atau Daemh dengan nama dan benluk rpapun, pcrsekutul&

frrma kongsi Koperasi Yayasan atau orgalisasi yang scjeuis, lembage

dana pcnsirm, bontuk usaha tstap sofie bctltut tradan usaha lainnya ;

Pajali pengusahaan d:m pengelolaan hunnrg, rvalel l burung sriti yang

scladukly& disebut Pajak arlalah pungutan Pcmerintah Daorah ntas

porgeloleat dan pngusahaan burung walet / burung sriti;

Swat Pemberitahuan Pajak Daerah yang selrqiutnya dkingknt SPIPD,

adalah Sural yang digunakan oleh Wajib Pajak uaruk melapor*an

pfitihmgrn dan pc.rnbayaran pej&k ,'trlg tsrutang mBnurul Peraturan

Perundang-undangau lxrpajakatr Dflerah ;

Surat Setoran Pajali Drerah yalg rclanjutnya disinskat SSPD, adalah

Surat ya,ng digututan olch Wajib Pajak rmhrk mekkukan pcrnbayaran

atau penyctofan p.rjak yang lerutan8 ke Kas Dacfah atau ketemprt lain

yang ditetapkan oleh Kcpala Dasah ;

Surat Ketekpan Pajak Daenh y'ang selanjurnla disingkt SKPD, rtddah

Surat Keputusan vang nreoenhrkan besamya junrlah pajal yang

&rutang;

j. Surar KsEtapan Pajak Daerah Kurang Bayar yang sela4iutnya disilgtat

SKPDKB, $dslsh Sural Keputu&1n yInE ttr€nsntl*$t besarnyr jumlatt

pajak yang terutan& junlah kredit pajal jumlah keltragan

4



pemhayaran pokllk pujnkr besamya sanlisi adminirtrasi, du* jr.rrlrh y;
masih haru\ ditrayar bcrda.ralhan bukli pemtlayafan ;

k. Sura KiicLlpa& paj.ri. Daerah l..urang Bryar Tambah:m yrng
sdlajulut) r d.isfuigkrt Si-l,Dl'Il I, a(lilah Surlt t cpunean yang

merisr rliiidr tiulr'b:rlir.rrr .lial Juruiah paJat Varrg f,elah ditElapkan

berrjasarkat bukti punbayaran;

l. Sulal Kutet.rpim pajatri Daerlh Lebih tlavar 1,ang solanjotnya di$ingffi
SI\?DI'B, adaliill Sural Kcpuluun yaflg m€flentukan jumlah kelchihan

pr,trrbayarat paj:rl lur'urra juruLrh kredit pajak lebih bvsar dari pajak

yang lelrlalrli amu ddak seharusnya torurang beirlararkan bul*i
pcrnbayaranl

rr. Swat KorBllp&l pajat Dae.r'alr Nihil yatg $elanjumya di$inglgr SKPDN
adal.a.h Surul liepulrual yang ructentu&m jrunlah pajak yiutg tt:iut rg
s3uu.u busarnya derrgan juurlah kedit paja( arau pajak titlak teruturg dan

tidak atla krs.lit pajali trcr.das.u.kan bukri pembayaran;

n. Sruat'lagih,rn Prrj;* Dacrah yang sslanjurnya diringkar S.IPD, adalah

Surat urlxL trcLrliukan lagihan pajak atau sanksi artninisuasi bcrupa

bulga darr ltau deoda ;

o. Penretilisaat, adahh kegiatrur untr.rl mencari

rnsngurnpuiikan , morgolair data darr atau kotc.rangm lainnya untuk

mc.lrguji kcpatuhan pemerurtran kewajiban perpajakan tlaerah dan unhrk

Adum lain rlalam ralgln msilalis$nalian ketentuan peraturan perundary-

undarrgafi perp:$akan daerah ;

p, Paryiriikan tindat pidano dibi&ng perpajalaa Daeratr, adalah

serargkthn tindakan vang <iila*.ukrn oleh penykfik pegawai Ncgeri Sipil

yang svlar$utrya disebut penyidik, untufi mgnced s$ta mengumpulkan

bukti yalg dcngal trukli itu membuat tei:lrg tindat piclana dibitlang

Perpajrkan Daerah yclg terjadi ecrtr menemukgn tslsingkanyr ;
q. Kawaran liulan ad:.lalt wilxyah huran yaug dihrnjuk atau dit€lapLar ol€h

Pemerirrtrh uniuk dipnahankan kobcradaarurya scbagai hutm;

r. Buruug rvalci,t'runurg srifi addnh saiwa li.rr yang tirlali dilirulungi

lcrnr.rsuk tli*uu rnixgt {ollrcalia ry ;

B. flabital adalah litrgkurrgan tcmpat trrnbulun rtau satwa rtap:rt tiirlup dan

bsr*omhimg rccara alaui;



w.

v.

Ekosist€m arlalah hubungnn timbal balik ana,ars unsur a"fr* nt - tuj
hayati maupun non h:ryali yang $ting tcrganffi,g dan pengaruh-

meuqrngimrhi;

flabiht alami (in-situ) bunmg walet/hurung srili adalah goa alarn, tebing

leleng bfit yaflg cwarn beserta lingkrmgarmvn sebagai ternpat bunrug

walot'atau burung sriti hidup dan bertombang biak socara alami baili

yang berada dalam kawasan nraupun di tuar karvrsnn hutan;

Habitat buafan (ex-situ) bunrng rvalct / bururg uiti adalah bangunan

eebagei tqnpat burug walet ibrnung uiti hidup dan berkembarg hiak;

Populasi adalah suatu kel rmpot organi*me yang terdiri ata.s indiddu-

indhitlu yang tergabtmg dalnm saru jcnis, atatr satu varietas, satu ekotipe

alau sEtu unit tal$onomi lain yang tr,"rdapat pada suatu tomp0tl

Sarug bunmg rvalet/btuung sriti ldalah hasil produkri bunug w:ilet

lburung eriti yarrg berfitrgsi gelagei te*rp3t untuk bttrarang dan b€fiElur

serta menetaskan burrug walct/ burung eriti

Pancn rampasan adalah sistcm pomanflri sarang burung lvalct/ builmg

sriti l ang dilakukm pada sant sarang bunDg lvalet/ bunlrg sriti

sempurni dibuat dan belum berisi tehrr;

Pane;r telasan adalah sist em penurnerum s:u.ang burung w;rleU brurrng

rriti yang dilakukan sotclah anakan bumg walot / bunrng sriti mon€tas

d.m sud.1h bisa teriang serta dapat mencari makan Eendiri;

Izitl. adalah izin pengusahaan dan pngelolaan hurung walcl/ burung

sriti.

BAB tr

NAI\{A OBYEK D.{N SUBYEK PAJAK

Paral 2

(1) Deryan nanra P*jak Satang burung wdet i bunurg sriti fipung.rt pajal

atas rctirp pengambilan sarang burung walot i bunrng sriti;

(?) Obyek Pajak adalah retiap pengambilan rarang burung wal6l / bunrng

sriti;
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(l) sut )'ct pajaft adatah ormg pribadi ntau tr&dan yimg mcrni[*i dnl alnu
mergonlbil dm alru nlembcli dan alarl peninggu€ jatvab sar:ang

buung walet i bunng uiti:
(2) \['ajil, pajak adaiah orarg pribatli alau barlan vang nrenulilii dan flfau

mongllmhil dan rtau mcroheli dan arau tisnmggwrg jawab sarang

bunmg rvalet / hlurlr€ sriti.

B AB IIT

DASAR PENCENfu\t.{ DA}.I TAI{I; PAJAK

Pasal 4

Daeal pcngrruan pqiali adalah dlai ju:rl prolehaa earang brnung

wal€t / burung triri.

Paeal 5

Tarifpajah ditetaptan ssbesar 5 9ii (linu peruen) dari nAni juat

BAB ry
\4{LA}',*I PE}V{tINGUTAN DAN CARA PERHTTLN(i.{N PAJAK

Paal 6

(l) Paja& yang terutarrg dipungut di Daerah I

(2) Jmlrh pajak tenrtalg dihinug dcngan oara m€ngalikan tarif
eebagimana dirnakrud dalarn paaal 5 deig;ur rhsar. p:ngcnaan

sobagaimona dima*md dallln paral 4.

B,AB V

IvIASA PA}A( s,T4T PAJAK TERIJTANG TTAN

SL}RAT PEMBERIT.CH{,JAN PAJAK DAFN,{H

Pasal 7

lvfasa pajah odalah janglia wriktrr yarrg larnanya I (uatu) tahun

takwim sehagri dasar unruk merrghitung besarnva pairk tcrhutang .

Pa.qal $



Paja& tenrtang dalam masa pajak te adi pada Bnut pnno.n sflrtng burung

walct / brmmg sriti

' Pasal 9

(l) Setiap Wajih Pajak wajib nrengisi SpTpD ;

(2) SPTPD ssbagafuruilra dimaksud padi ayir (l) harus diiri dengmr jelas,

berur dan leng*ap acrta ditandatargani olch Wajib pajak atau Kuasanya ;

(3) SPTPD scbaginana dimakgud pada ayat (I) harus disampaikan kopatla

Kepala D:rerah selarnbrt-lambatnla 15 (1ima b€las) hari ser€hh

beralihirny'a masa pqiak ;

(4) Bentulq isi dan tala cara pengisian SPTPD dit€tapkarr oleh Kepale

Daorah.

B^{B VI

TATA CARA PERHITLNCA}I DAN

PENET.APAN PAJAK

Pasal l0

(1) Berclasartan SPI?D sebagBimana dimatsud dalam pasal 9 nyar (l),
Kopala Daerafi mcnctaFkan paj* t$rutmtg dengan mcncrbit&an SKPD;

(2) Apabila SKPD sebagaimana dimakgud pada avat (l) lidak atau ku.urg

dibryar eetelah lewat waktu palirg lama 30 (lig puluh) hari sejal SKPD

diterirn4 dikenaLan sar*ri adninictrasi berupa bunga sebesar 2 0,6 (&ra

perren) scbulan dafl ditagih dcngnn mencrtri*atr SIfPD.

Pasal lf
(l) Wajib Pajak yang membayar scndiri, SPTPD sebagrimnna dimatsud

dalaru pasal l0 ayat (l) diguular rmtuk urenqxrtritulgkan

dan rnenetaptan pajak sendiri yang terurang ;

(2) Dalaxn jargka waku 5 (lirns) tslnm scsudah saat terutangnya pnjaLr

Kepala Daerah dapat msnerbiltnn :

a. SKPDKB;

b. SKPDKBT;

c. SKPDN.

(3) SKPDKB scbagaimana dimakeud pada ayat (2) hurd a dircrhitkaln:

a. Apabila berdasrrkan lursil pemeriksaan ntau kel€rangan lain pajali

yang tcrutang tidak atau lrrang dibayar, dikcilal.an sardisi
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s€bollnatlminintra.si benrpo bunga sebesar 2 o/i' (dua Psrsen)

dihitung dari pajit yetg kurang atau tcrlamhal dibayar mluli jangla

wakhr palirE lrmr 2l (dua prrluh emp$t) br{an dihitung s€jak saat

terulang pajat ;

b. Apabile SPTPD [drk aanrpai dalam jflrg]n wakur yang ditentukur

dan telah ditcgur secara tcrtulis, dikonakan sEnksi administraci

benrpa trunga.q€b€sar 2 0,6 (dua penen) sebulaa dihnurE dari pajal

yang kurafig atau lcdnmbat dibal'ar untuk janglta wahu paling larna

24 (dua puluh empal) bulan dilritung scjak saat terutangrrya pajak ;

c. Apabila kewajibsn mengiri SPIPD tidak dipcnuhiL' pa.lak yang

lcrutang dihitung sccara jatratan, dan dikcnakan sankfi adminisrt?si

bcnrpr kcnaikan sobcsar 25 % (dua pululr lima ptrscn) dari poliok

pajnk dihnb{h sallisi idminictrilEi berupa brrua 3 o.'o (tlua psrsen)

sDbulail dihiitug dai pojak y'aug Lrrarg 3t u tedambrt dibay{ir

untuk jangka waktu pating lama 24 (dua puluh empat) bulan

dihinurg sojak stat teillasglrya pajok'

SI{PDKBT se-tagrimanr elimaksud pada ,ylt (2) huruf b diteditkan

apabila dilernutan drta baru ala, data yang senrula beluru tenurg&ap

yang nranpbabkan pcnamhalran jundah pajal yetg tcrutm& akan

dikcn*rn sanksi arlministrasi berupa kenaikan sebesar ltX} o'lo (serast.s

pellen) dali jun ah ke*urangan paiak tefficbut ;

SKPDN sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c diterbitkan apabila

jwnlah pajak yrng lefltiang smna besarnya dengn jumlah lredit pajak

afau pajak tidak tcrulmE &n tidak ada krcdit pajak;

Apabila tcwajiban mcmb$'ar pajal tetutang dalam SL?DKI] dart

SKPDKII'I eebag*nan$ dimaleud pada ryat (?) hruuf a dan b tidah

atsu lidak sopenuluryr diboyar rtalam jo$gkn waktu yaflg tctnh

dilfluuka& tlitagih ilengan meuerbi*an S1PD dilambflh deng:n santri

$dmini{tr.rsi bcrupa bunga 2 o./o (dua perten) sehulan ;

(o

(5)

(6)
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(f Penambahan jumlah pajak ydng tsrutang sobagaimana dimaksud pada

fryat (4) tidak diftcnakan apahila Wajib Pajafi melspor*an $cndiri sctrlum

dilaliutan lindakan pemen'kaan.

, B A'B VtI

TATA CARA PF.TVTBAYARAN

Patal l?

(l) Pembayalan pajak dilakukan di Kas Daarah alsu tempid lain yang

ditur{uk oleh Kopala I)aerah sesuai waktu yang dftsnrukan dalam

SPI?D, SKPD, SKPDKB, SKPDIST d:m STPD;

(2) Apabila pmbaymn pajak dilakukan di tempot lain l,ang ditunjuh Haqt

penerimaan pajak harus dis€tor ke Kas Daetah selambat-lambahya I X
24 jam atau dalam waktu yang ditcntukan olch Kcpala Dacrah ;

(J) I'cmbayaran pajak sebagaimana dinraksud pada ayat (l) dan a)"t (2)

diiatukan dengan msngguilskan S,SPD.

Pasd 13

(l) Pembayaran pajnk harus dilahukan sekalig$ attu lunas ;

(2) Kepala Daetah dapt uemberil'on peuetujuan kepada Wajfu Pajal untuk

trr€rgarBsur pajrrk terltang dalam Lrrrtr waktu fertenfu rotelah

memenuhi perq/af,atan yang ditent{kan :

(3) ,Angnnan pemba,',ilan pajah sebagairuana dimakud pada ayat (2)

hiurrs ilil{(ukiut secata trerirtur dan befiruut-lurut deugao dik€ilakan

burrga sebesrr 2 Io (dua pcnen) scbulan dari iumllh pajak yaq betum

alau ku'ang bayar ;

(4) Kepda Daerah dapat memberikan prffieurjuan kepada Wajib Pajak

untuk menulda pernbayaran pajat eam$ai batas waktu yang dientukan

sete!.ah m6rn6luhi penyararan yaflg ditsflfukan dengnn dikenakm bung;r

2 9t, (&ra persen) sebulan dad jurdih pajal yang beluru atau l*uang

dibayar ;

(r) Psrsyaratan untuk dapat mengangsur dan menunda pembayarnn serta

tata oera pembayaran sng$uran dan pcnurrdaan sdbagaimana dimaksuil

pada ayat (2) d;u nyst (rl) , diteiapkan oleh Kepala Daerah.
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Pasal 14

(l) Setiap lrrntrayaran p:rjak sebagaimarur tlinurksutl dalrm pasal 13

diberikan tandr bukti pembay.aran rlan dic.rtat ddam buku penerimaan;

(2) Bena*, jenis, isi, ukuran rauda buliti penrtrayaran dan bulu penerimaarr

pajak sobagaimana dimaksud pada ayat (l) ditetapkan oleh Iicpaln

f)aerah.

BAB \1II

1'ATA LrAR/t PENAGI1LTN PAJAL

Pasal t5

(l) Surat Tcgu|an alau Surat P$lingatan . ilu surat lain yamg sejonijr scbagti

awal tindakan pela&salaan penagihan p4iak dikeluarkan 7 (tujuh) hari

sejak sart jatuh tempo p€mbayiran ;

(2) Dabm jilgka wahru 7 (tujuh) hiri scielah knggal Surai Teguran atari

Surat Pcringatan atlu $urat lain yang scjonis, Wajib Pajak harurr

melunad pajak yarg trrulfig ;

(3) Suraf Teguruq Surat Porilgaran arsu swif lain yurg scjenir

ecbagairuala dimalisud pad.r ayat (l) dikelualkan oleh Pejebat .

Pasal 16

(1) Apabila junlah pajak yang nrasih hanu dibayar tid:rli diluna.ci ddarr

jauglia waltu sebagnimani rlitentukarr dalam Surat Toguran atau Surrt

Peringatm slau rurat laitr yang sejenir, jrmrlah pajal ysns harus dibayer

ditagih dcngan Surat Palrsa ;

(2) Pejabnt menerbilk;rn Surat Paksa ssgera ietelah lewat ?1 (dua puluh

satu) hali sdjek tanggal Surat Teguratr atau Surat Pcringatan atau surat

Lrin yalg riejcnis.

Paral 17

Apabila pajah yang hanu dibavar tidak dilrurasi dalam jurgka

waktu 3 X 24 jiln $e$fldah taaggal pemtledtahuffr Sural Pak$4 p€j&bal

segera menerbittan Surat Perintdr melalisanalim pnyilaan.
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Scldah rlilrkukan Fr1'i$an ttm tyirjib lxjik tlelum jugr mr,,trnasi

tliliakn_Ya, rrclrtrh l$vrt I0 ($€pr,ldr) trlrt.i li(jal. tanig;rl |xl.*'ilulaarr S[ral

Peri*talr rru,Lrl.sarurl'lr 1'*,ri iLriur. pejabar nrcld;rrl*r lrrRd,l*m r.,k t prn

rnnuo.ld lriltlarruatt lir;|,ar.lii L.rfrtu', L,al.r t: N(.rlnt;i

Prrll I9
Sclel r kur|l' Ll.riig ncg.ala nro.{rplrm ]rari *trgd, j,rru dafl

t€nrpnt pckl,sittto.rn lclalrll juu sitr mcmbrilahukm ttcngm s€gcra rfi{;ela

tcrtuli.r k''pada t\';r.iib Paiat .

P;raal l0
llrrrlrrh. -itnrs rl:n ili li;rinulir r.trqr tliprgurmkan untuk

pehlsimriian liurauiluur paj:rli ilwrah dililnptiln ofuh Lcpala Dlcrah.

H,{ rr l-Y

PIi].Jr i ( iti. {,}ii i.1 N. ti tiH}Jr. i rl}.J.i N I ),1"N

nlil'{l3iii}AS.4,N P.{-l,tk

l]acirl 2I

1 t ) Kcpala l)arralr trerdir.sar{:rr pr.rmr*tirnan rr;rjih pnjal riirpaf mcartrcrikan

Frntrp311nan. huilt:;rnan ,"Lrn p<.rrrtth;win tr;ink :

(li'lellr rrrr p,i,rlh*rilxr. lldtryur.lurgen, kerirwiuufir dan pr,nrbebascn pjdr
r*lra1'6n"*, . rlirraksid pada l1,at ( I i ditetapkan olch Kep:{a flaerah.

D,'TR X
I.,1|.1 Llrril;! ittLilji: I L,.i...-,r,i J, l,l,IllJ.\'I ,,u-..\N.

PliN{ i t I R.,,r N( ;.{ N. K ti:'[ 111',.,11 

"\ 
i't D,q._r".I Pli l.r i}lA pt }s AN

A1 ;\1, PFN(jURANAN SrtlJlLsl :\tr$tll.{t;:i.t il-ASl

I).$$l .11

t.l I I'qrala I )a+r r} La:rta jel,alld ai.so nLlii frcr $h{r}in wejitr pajah dapal:

a. h{cmhctrtLu S;[PI-) rlau lil.Irt)liti atau SKlll)Klt'l' ahru S"|'PL]

lrarn, tbl;rr}r pcncrbitafiln;t l$itrpifl kc$.1hhal lulh- kesdahar hitrru!

iLlr alal Lel*elinl"rr ri; artt lxreraprn Per$urun P*urxling-

ttntljrnt'an perymirkrn (be|?h :

h. I l"rrihulla;r r{ru li'rrfrrrri{rslar l:.de t;rp:rrr p:riak 3.llq lidal, [ren:rr:
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s. M6ngurangkan aiau mengtr.rpuskan sanksi administrasi berrrya bung4

dcnda dan kgnajkan pajak yurg l9ruInng ctalam ha! sfi Lqi lc$ctrut

dilsru*al k;usua kukhili{fan wiljib pajrk alau buhm karena

kesalahamyr.

(2) I'*mrohonru pcmhetu.!:rn. penrbaralan prngruan€fur kctetapan d.iur

pc ghapus n tau lx g.urangan sanlsi adminisrasi atas SKPD,

SKPDKII. SKPDKIT'I dan f;TI'D rrehagdrnnna ilimalicurl pad, ayal (l)

harus diwrrpaikan scdlrir teflulis oieh wa.iib pajak ktpada lr,cpala

I)acre[ atau pclabat lelaubat-Lrmbalnl'a 30 (ti$ puluhl luri sejak

tanggal dircritra SKPI), SKPDKB, SKPDKBT atau STPD dcalyn

mcmbcril:an alasan yang jr:las ;

(3) Kepala Daerah atau PDjabat dilr,rifira paling lailla 3 (tiga) hulan scjali

peixrohorurn sebagairrurra dirna}stx1 pada ayflt (2) diletimil, sudah hurs

membcrjkal keputur$n ;

(4) Apahih selelah tewd waktu I (lig:r) hulan sebagainuna dimaksud parla

ayal (.1) Kcpala Dacrnh alnu pcjatlal tidak msnberikan kepuru.sa1

ptmrohunar; penrbctllan, pcfirlra$lntt. pcl]gttrarum ki:Gtapan dm

psaglxil,sail ntru pcllliurnrua sanksi administrrsi dianggap dikabulkan.

BAB XI
KEB[,IT..\T.TN DAN B A}.IDING.

Pssal l3
(l) Wajib pajat dapat mengajukan keberatan lranya kepada Kepala Daeratt

alau pejabal ataa auahr :

a. SKPD;

b. SKPDKB ;

c. SKPDKBI-'I

d. SKI'DLB;

c. SKPDN.

(2) Pcrmohoniur ksbEratan sebagrimana dimakrrd Pndi aYat ( I ) harus

disampaikan $ecara t{,'rtulis rlalam Bahasa Indonr*ia paling lama 3 (tigr)

bulel *jak Lt4gal SKPD, SLPDKts. SI{PDKB'[. SLPDLB dan

SKPDI'J diterimr c,lch wrjib pajalr kecuali apabila wajib pa.iak

nrcnru{uklian bahwa jang}a waku itu tidak dapat dipemdli karena

I(iadam dilui[ I{exuas$arinv,it ;
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(3) Kcpals Daetah atart 1'i:iabli d. am jurglo waktu pding lama 12 (dua

bclas) tlutan s"i;tli r;rt:g,',t:rl "lrrnf l)fftnohonatl keberrl*ln schagaimana

dilurlu;utl pxdx il!';ll {l) 'tii. rirna, strlah mr:rulrctil' rr I'cptttur;an ;

(.1) ,-\tr;rl,il,, ,;.{irl r lt}'rl rliltl Il (drr;r h':hs} brrl;:rl ';':lt:t1l:ritn;tna tlinmksutl

pld:r l,'.rl {ri }i',li.rlr l)i'''irlr lrlrtl 1r.' i:rh:rt lirl:1L tn;tttl''-'rikltn }'cpuluxrtl'

prnxohoni\ tQherstrn disnftnp rlikahrrl!:an I

(J) I)engrjtrirn !.,.'h,:littin lch;lg.tinuul dinlrli,sttd Padn i)'al ( I ) fitlillt

rn(:rru[{10 kaurjiban lnclrrbr}'ar lrjnk.

Pa."r,l 2-l

(l) lVc.iil, p:rjat {lapal rnlnflaiukan lunrlittg kep;rtla Badin Pc:[Yeleslhn

Selglict.r paj;rli dalanr -ii,ng};i ri':rkltr -] (tigr) htrlen rctcl;Ih 
'literimiutya

lrtrl:t tttt;an k;hct :rllri ;

(2) l'ungajulrr birnrlilrz sctrar:lintanil dirn:llalrd p;ult ;r";tl (l ) ti(lak rtetlufflir

knvejih:,:lr mernha';ar prink.

Prual 15

\pahil:r ix x:aiu:In kdb,.n':rta sebqg:rinl:nti tlimalisud dalrm pasal

23 atlrrr hanrli e subagairnirna dintak'rtrl dalaur pa<el ?4 dilabull'ar sctrngian

ltau r,r[unrhn']'i. kclehihau prrntraYamn prjali ddr.erntxlikan dr:ngan dirambah

imbalan btlnga sebsiiitr 2 o,ir (tlua pr:ncn) $etlulil ufltut paling lama 24 (dua

pulul: empat) bulln.

Pa.qal 26

(l) Wajit' pa-ialr dap;rl mengajuli^an ir,:rmaht;nnn penqembalian pemtra;1aran

pa.irli t:l}pada Kepala Darrurh stau ptli;lhat ,qctiltl lcrtufilt dsngan

mutvrliulLan scLsratrg*ur;in8lr:"a :

ii. flrm. dan 3lam.}t viajih Pajak I

b. masa pajali I

c. b..:ramya keiehlhrn lxanbal':uan pajat ;

d. x!6xn vllg jclas.

(2) Ilcl;:rlrr Dxsrah ittall pi;-iahit (lilom jangka rvirLlu pding lanu l2 (dtta

trchgl lrulan seiak ditedm:urya lxnuohouan png<mbali:m kelebihm

petnbovaran p;riak twhag,oinuna dimal:nud Pada ayat (I) harus

nrcmbcrikan keprrtusan I
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(-l) Apabila jang*a waktu sebagaimana tlimalsud pda ryat (2) dilarnpaui

Kcpala Daorah atau pejnbat lidak mcmborikan Beputusa& pcrmohonan

pengernbslian kelebihan pernbayaran pajak dianggap diknbulktr &n

SKPDLB turrus diterbilkan tlalrtn rvakfu paling lama t (satu) bulan ;

(a) Apalila wajitr pajak rnempunyai utang pajak Llirurvq kelebihnn

pembayaran pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (2) langrung

rtipelhilrngluur unfuk melunnsi terlcbilt d.1hr u ulatg pnjali temeb$t ;

(5) Pcngemhalian kclebihan pombayalan pajak dilaluliar tlalam u'alht

prting lanra 2 (dua) bulan sejak dilerbitkarurya SI?DLB dengan

menertritlian Surut Perinuh tvlemba.var Kelobihar Pajak (SPIvIKP) ;

(6) ApaMa lrngembalian kelebihan pcmbayaran pajat dilahkan setelah

lcwat rvalilu 20 (dua puluh) bulln .qejak ditorbitkannya SKPDI-B, Kepala

Daerah alau pjabal merubenlian imbalan brurga sebesar 2 016 (drn

per*n) sebulrn rtas kcteriambatrn pembiyararr kelebilmn paial'

Pasal 27

Apabila kelcbihan pemb:ryalan pajal diperhirungftan dengan uang

p4iak laimya, seblgdmana dimaksud dalam pual 26 ayat ('l)'

pembayararmya dihkutso dengan cara p€miillah buLuan dan buki

pemindah bukuan juga borlaLu sobagai trukti pcmbayaran'

BAB I'II
KEDAI-UWARSA

Pasal 28

(l) Ilali mn*i mstakukan ponagilran pajak licdaluwar$8 $etolah melampaui

jangkr waktu 5 (1fun4) tahun seja! ftal lcrutangnya p4iat, kecuali apab'ila

wajib pajak melal.ukan tindak pidaru dibidang perpajakan daerah ;

(2) Kedaluwarse peilrrgiium pajal sebrgaiurana dimaksud dalmr ayat (1)

tenang€rh aFltrils :

r. diterhitk[ Surat 'fegufim dan Sulat paksa alau ;

b. {da prngakuail utang pajak dui wajib pajak bat lan$ung maupull

tidrk latgsung.
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BABXM

PERIZINAN

Prt;:ll 29

Sr'liap perotangn lau b&dan usaha ]'ang rnomilki gamng burulg

r,vak:,l / lrunurg sriri lvrjib rrronlEltyai sru';rt izin d:ni Kepala Dae'rah atau

I'cjabrt yang dituttiuL ;

B .q B }:TV

XEW.{IM-TiN PEI\{ILIK

Pitlill 30

(l) Sstiap pcmifli Yang atan mctal:ulGn Pcmanenan $arang hrulg wrlcl

/bururg uili rliwajitrkan tnflnb{,tilidrukau secara leitulir keprla

Kepala Daerah atao Pejabat yang ditunjuk;

(2) Pcmbrit lidari vsrg diruatsud pada ryat (1)

' hra gnya 7 (ntuhl hari scbelum pflllanenani

(,1) thruk mcllel ukan .iundrll amtr banyaknl'a

/turulg :triti .rr,ung din*lbil hltrus di$1lisikfll

ditu{uL;

(4) Pcruilik wajit, rtclapor{lln li:uil pemutonrn $arang bunurg walct dan

atau burunpi uili yang diperrlch alar diambil dalam rvaknr 7 (mfutt)

hari sesurlah tnfiggnl psrnangll an;

(5) Pelapr-'ran 1'ang dimdraud patlr ayat (J) lrletruat k€terangan teirlarg :

a. t lutt r dan nonxx izin usahr ;

b, nLunat Per4utaha I

o. Alaflat lclak usaha;

d. TangEal lxrrumelrart aararg br.rung rv;det atau trunxrg sriti;

c. Hasil produf,si alau jurnlah pema$ctun;

{. Pediraan halga pasar saat iha

g. lleteranr';an Lrin yang dianggap periu'

dilakukan seLrrrrorg-

sarnng btll.tmg w.llel

oleh Pr:ttua.{ Yang
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B AR XV
PT,N,IBI}iA,.\N HABTTA'I" POPTiLASI SERTA PEN'IANENi\N

Pacdl 3l

(l) Pombinaan mrang burung wotet ibunrrrg sriti dilakukan dalsm benxrli

kegiatan pongetna$an M'irat sarang burung waletltunlng sriii dati

glilBS,uelr lrrcwan, luritta dan purryaLii scft0 rurruria:

(2) l'rugurraoar sebapinr;rua dinurksud pada cyil (l) untuk hibit:rt aland

dibksanahr rlerrgan tidak rneflgubah benruk fix4si hibitat alami

sarang brururg walutrbr'uung sriii dan dcngan tetap menjaga eatetika

kelosrarilm, pupulasi dan kcasliamya;

(3) Peng;unarul scbagrirrurne dinrakiurl alal ( t ) untuk h;rhilat buatim

dilaksrrnakan deirgan tetap mempcrhatikln kescfuntrangan lingkungan'

Pa.lal -i2

(1) Penunrenan s,luang burung rvalel/lrorungi sriti dapat dikliulian dalant

rangka Prmbiruan PoPuLmi;

(2) Pemanenan scarg bunurg walet/bunrngl uiti eebagafuLana dinralrud

dalnm ayat (l) dapat ditakukan dongEn oara pancn totasan dan pancn

riunpasan dengin tstap nrsmpsrhatiknn keleElariauyal

(3) Ptmancnan saralg burung rvdol/tturung uiti dengan can panon

tetasal dap:rt tlitatr*al ninimal I (utu) kali dalam satu tahuu ;

(4) Penranenan sarang burung. waleubunrng *riti dcngan cara patren

rampasiur d*pat dilaku&an paling banvak 3 (tip) kali dalam satu

Ultun.

BAB XVI
PENGAWAS.qN

Pasal 33

(1) Unluk kelanc.lrafl dan t-eic,titlsn kegiatrn scbagaimarra dimalsud

pada pasal 29, 3tJ. dan 32 tfratlaknr pengendalian dan pongawasa

sc*ai dcngan ketontsar yang bcdaku;

(2) Prngdillelialt dan Wluawasin scbagtifilam dimafi*ud peda a]'&t (t)

dilakuk n oleh Kepala Daer*r atau Pejabat yaflS dituqiuk'
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ITAl1 XVII
f,.I'ILr': l L,r\.;\i ltll).'rN:l

Paurl '14

(1) \f ijitr l"iljJk r-ang hi ult.t lluilil iillyi titlal; rrrirtyiuryiilar SPTPD al3u

$rclgli tlc g.ur ridal, h:ru ntau iidrk lcnglap atau melampikan

hcioraugin ya:tg tidat berrar sehirgg! rnefllgikan teurrgail Daoroh dapat

Jipiilura der4i;rn piikura liutungan paling llnrlr I (adu) lruhr tlan alan

denJa plliug trar;ak i (,dus) l;rli junlah prj.r-e. y:mg lcnltiug ;

(2) \lejib P4i.rl jang ,icns,an :trrgai.r ti**: rnuryanrpaikan SPTPD atau

nrengiri tid. i delgur Loirlu ltau iiilak lerrgi..::rp luclarnpillari ki:teralgan

lang lirlal' lrnar iching;.a rrrcrugikan krYuatrgirlt dacr;rh tlrpat dipidana

dengal pirliun penjarl ptti,-rg kurur,l (ti# ) buhu rlan a[ru tltuda paling

L;nlJii I irnrpeli L;ij jiri,i.th plialt ]'ang trrutarg.

B A I.! .t\rflt
. Pir.i.rYlI)II-4N

I'ai.rl -i-5

(l) l'cjiriiat Fegair'':ii Ncgeri liipil l'.iflrrrtu (li linglrulgpn P$nt$dttlnh Daer'ah

diLri riewuu.uig lliuscs r.;bagii I'enyidik untul nrclakrihat pnyidikan

tildaii pidana dibidang porpj.ri.-ln daerah sehagaimana dimaksud dalam

LrriiLuri-urtr'riutg tli laa :\;cr llk*riur ylurg be:'Lrku ;

(2) B',;wcruiip, I)etyirlih l.:begaimatu dimakgud pda ayai (17 adaleh :

n. ru5riorim4 lrrcn.nli, ridngufirpulkan dan mcneliti kotorangan atau

lalmran bertrreruan derygan tindak pitlane dibidang pcrpajakm

clacrnlr lgar' !:+teraltgatr ;ttilu litllol lefictrul ntc.rljadi leltglap &1,t

jclrs;

I;. tiorcliti, tur:trc;ri d:rti melgumpulkan keterangm mcngerui ot':rrg

pribaili atau [rar]u-r tetrlang k:benmatr perbualan yang dilnkt&an

sehuhungal dcngEn tindak pidana leipajakan dacrah ;
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c. memfurla keterangan dan bahan buhi dari orang pnbadi atsu bada$

schubungan dongEn tindak pidana dibidang perpajakan daerah ;

d. memffiksr bult-buku" catatel-catata[ dart fukumen-dokumen lffin

yang berkenaan dengan tindali pidana dibidang perpajakan daerah ;

e. . meiakukar penggeledahan una{ men&patlan bahm bukti

pombukuan, pflrcatatan dan dokumcn-dokumon lain s€rta

melah*an penyitaan terhadap balun bukli tersebut ;

f. meminta botun tenaga ahli dalam rangta pelaksanaan tu$s

perrytditan tindak pidana dibidang perpajalan daerah ;

g metyuruh berhend melarang seseorang meninggalkan nrangan atru

tempat pada saat pemeriksaan scdang bcdangerurg dan mcrncriksa

identitas orang dar/atau dokumen yang dibawa sobagaimano

dinuksud pada hrwf e ;

h. memoket sesoora$g yarg bertaitan dengan tindak pidana

perpajakan daerah ;

i. mcmanggil orang uttuk didengar kote,rangannya dan dipffiksa

sebagai te$angka atau eaksi ;

j. menghentikrn penyidikan ;

L mela&ukan thdal.a lain yurg pedu uutuk kelancaran

tindak pida"a dibidang porpajakan daorah mcnunrt hukum yang

bertanggung jawab.

(3) Penyidik sobagaimana diffik$ud pada $yat (l) memberitahukan

dimulainya peryi&1ian dxr merryanrpaikan haol peryidikanya kepada

Penunhrt Umurq sesuai dengan ketenhrao yang diahn dalam Undang-

mdang Hukrn Acara Pidana yang bor{aku.

B AB )O(
KETENTUAN PENUTL]P

Pa$l 36

llal-hal yang belum diatur dalam Peraturart Daerah ini sepanjaog mengenai

pelakranaaruya rten diatu lebih lanjut oleh Kepala Daerah.
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Pasal 37

Pcranrao Dacrah ini mul,ri bedaku pada r.nggel diltdangLa[

Agar sctiap mag dapat mongetahuirya, mcmorintahkao pcnsmdsngan

Peranran Daerah ini dengan peaerpataurya &lam [.enrbarsn Daerah Kabu-

paton Kodiri

Disal*a di Kcdhi

pde targgrl 18 - lf - 2002

BI,JPATI KEDIRI

TTD.

K. II, SUTRISNO

.5

Dfuadangkan diKediri

padat-'ggal lE - ll - 2002

SEKRETARIS DAERAH

TTD,

D's. IT DJOKO SOEHARNO

I.EMBARAN DAERAH KABI,JPATEN KEDIRI

TATII.IN 2OO2 NOMOR 10 SERI B

Dedin ecsui dcogm aoliaya

Ymg menguubil ralinm

An. BI.,PATIKEDIRI

SEKRETARTS DABRATI

PombinaUtma l\fuda

Np 010 087 537


